








Tujuan penelitian ini adalah menguji secara empiris ukuran KAP, ukuran
perusahaan kliien, Tingkat pertumbukan klien, Financial distress, audit tenure,
opini audit dan fee audit terhadap auditor switching pada perusahaan
Manufaktur yang terdaftar di BEI.
Dari hasil pengujian hipotesis menggunakan analisis logistik regresi
(logistic regression) yang telah dijelaskan pada bab IV dapat disimpulkan
sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan
bahwa tidak terdapatnya pengaruh ukuran KAP terhadap auditor switching.
Hasil penelitian ini tidakmendukung hasil penellitian Martina Putri Wijayanti
(2010), Evy Dwi Wijayani (2011), Nabila (2011), dan fachmi Syahtiadi dan
Henny Medyawati (2012).
2. Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan
bahwa tidak terdapatnya pengaruh ukuran perusahaan klien terhadap auditor
switching. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh
Martina Putri Wijayanti (2010), Nabila (2011), Fachmi Syahtiadi dan Henny
Medyawati (2012), dan Maida Mutiara Sihombing (2013).
3. Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan
bahwa tidak terdapatnya pengaruh ukuran perusahaan klien terhadap auditor
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switching. Hasil penelitian ini tidak mendukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh Fachmi Syahtiadi dan Henny Medyawati (2012).
4. Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan
bahwa tidak terdapatnya pengaruh financial distress terhadap auditor
switching. Hasil penelitian ini tidak mendukung  hasil penelitian yang
dilakukan oleh Agung Widodo (2012).
5. Audit Tenure
Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan bahwa
adanya pengaruh audit tenure terhadap auditor switching. Hasil penelitian ini
mendukung hasil penelitian Nabila (2011), Maida Mutiara Sihombing (2013),
dan Novia Retno (2013).
6. Opini Audit
Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan bahwa
tidak adanya pengaruh opini audit  terhadap auditor switching. Hasil penelitian
ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Martina Putri Wijayanti
(2010), Evy Dwi Wijayani (2011), Agung Widodo (2012), Maida Mutiara
Sihombing (2013).
7. Fee Audit
Berdasarkan hasil uji regresi logistik (logistic regression) menunjukkan bahwa
tidak adanya pengaruh fee audit  terhadap auditor switching. Hasil penelitian




Sebagaiman lazimnya suatu penelitian empiris, hasil penelitian ini juga
mengandung beberapa keterbatasan, antara lain :
1. Pemilihan objek penelitian hanya menggunakan perusahaan Manufaktur
yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2014.
2. Peneliti hanya menguji pengaruh variabel-variabel ukuran KAP, ukuran
perusahaan, tingkat pertumbuhan perusahaan klien, financial distress, audit
tenure, opini audit, dan fee audit terhadap auditor switching. Variabel –variabel
lain yang juga berpengaruh terhadap auditor switching seperti pergantian
manajemen, persentase perubahabn ROA, reputasi auditor tidak diuji dalam
penelitian ini.
3. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif kecil
4. Pengukuran variabel ukuran prusahaan klien menggunakan proksi logaritma
natural (Ln) dari total asset. Untuk menggambarkan ukuran perusahaan klien,
terdapat proksi lain yang dapat digunakan sehinggga memungkinkan adanya
hasil yang berbeda jika menggunkan proksi lain tersebut.
5.3 Saran
Saran yang didasarkan pada beberapa keterbatasan sebagaimana telag
disebutkan sebelumnya adalah sebagai berikut :
1. Peneliti selanjutnya mugkin dapat mempertimbangkan untuk menggunakan
objek penelitian seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI.
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2. Peneliti selanjutnya hendaknya mempertimbangkan beberapa variabel lain
yang mugkin mempengaruhi auditor switching untuk meningkatkan
pengetahuan mengenai auditor switching di Indonesia.
3. Pengukuran terhadap ukuran perusahaan klien pada penelitian selanjutnya
dapat menggunakan alternatif proksi lain, seperti menggunakan total penjualan.
